ABSTRAK

Habib Alhafidz: “NARASI KEKERASAN 1965 (Kajian Historiografis Dalam
Buku The Killing Season Karya Robinson dan The Army and The Indonesian
Genocide Karya Melvin Tahun 2018)”

Penelitian ini mengkaji kontestasi historiografi mengenai kekerasan pasca-
peristiwa G30S melalui dua karya monumental yang terbit pada tahun 2018, yakni
karya Geoffrey B. Robinson dan Jess Melvin. Fokus utama penelitian ini adalah
membedah bagaimana perbedaan latar belakang intelektual memengaruhi
konstruksi narasi sejarah dan bagaimana kedua perspektif tersebut dapat
disintesiskan untuk memahami mekanisme genosida 1965 secara utuh.

Metode yang digunakan adalah metode sejarah dengan pendekatan kritik
historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Robinson membangun narasi
berbasis pada struktur geopolitik global, di mana intervensi kekuatan Barat
dipandang sebagai prasyarat terjadinya kekerasan skala luas.

Sementara itu, Melvin melalui pendekatan forensik-administratif
membuktikan bahwa kekerasan tersebut merupakan operasi militer yang terencana
secara birokratis hingga tingkat tapak. Peneliti menawarkan sebuah sintesis baru
yang disebut sebagai Mutualisme Imperialisme, yakni sebuah simbiosis mematikan
antara kepentingan imperialisme global yang membutuhkan stabilitas politik di
Asia Tenggara dengan ambisi militer lokal yang memerlukan legitimasi
internasional untuk menghancurkan lawan politiknya.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kekerasan 1965 bukanlah hasil dari
amuk massa spontan atau konflik horizontal, melainkan sebuah genosida sistemik
yang direstui secara internasional dan dijalankan secara administratif oleh negara.
Implikasi dari temuan ini menuntut adanya rekonstruksi terhadap narasi sejarah
nasional Indonesia agar lebih jujur dan berbasis pada bukti-bukti arsip autentik
demi kepentingan kebenaran sejarah dan rekonsiliasi.



